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ABSTRAK

Chairunisa Aslamiyarti (17046142/2017). “Pelayanan Rumah Sakit Umum Daerah
Sawahlunto (1997-2020)". Skripsi. Jurusan Sejarah. Fakultas [lmu
Sosial. Universitas Negeri Padang. 2021.

Skripsi ini mengkaji tentang perkembangan Pelayanan Rumah Sakit Umum
Daerah Sawahlunto dari tahun 1997 — 2020. Tujuan penulisan ini adalah
mendeskripsikan perkembangan dan perubahan yang terjadi pada Rumah Sakit
Umum Daerah Sawahlunto tahun 1997 — 2020. Rumusan permasalahan dari skripsi
ini yaitu: (1). Bagaimana latar belakang berdirinya Rumah Sakit Umum Daerah
Sawahlunto. (2). Bagaimana perkembangan dan perubahan rumah Sakit Umum
Daerah Sawahlunto dari tahun 1997 hingga 2020. (3). Bagaimana peranan rumah
Sakit Umum Daerah Sawahlunto terhadap masyarakat dan bagaimana peranan
pemerintah dalam melestarikan Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto sebagai
salah satu warisan budaya nasional.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah dengan beberapa
tahapan. Tahap pertama, heuristik yaitu mengumpulkan sumber data yang dilakukan
melalui studi kepustakaan untuk mendapatkan data primer berupa arsip, dokumen dan
foto serta mendapatkan data sekunder berupa skripsi, buku dan sumber lain yang
berkaitan dengan penelitian ini. Tahap kedua, kritik sumber yaitu penulis menguji
kebenaran dari data primer dan data sekunder yang ditemukan menggunakan kritik
internal dan kritik eksternal, apakah data tersebut valid dan dapat digunakan. Tahap
ketiga, interpretasi yaitu penyusunan data yang didapat kemudian dilakukaan analisis
dan sintesis yaitu menguraikan dan menyatukan data yang diperoleh. Tahap keempat,
historiografi yaitu penulis menuliskan hasil penelitian secara kronologis.

Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa rumah sakit selalu melakukan
peningkatan pada pelayanan rumah sakit yang disesuaikan dengan akreditasi dan tipe
serta kedudukan rumah sakit sebagai bangunan cagar budaya. Rumah Sakit Umum
Daerah Sawahlunto dari tahun 1997 — 2020 mengalami perkembangan dalam aspek
fasilitas, sarana prasarana, jumlah pasien, kinerja pelayanan, pendapatan dan sistem
pelayanan. Akan tetapi, pendapatan dan pasien menurun pada tahun 2014 — 2015
yaitu saat dikeluarkannya kebijakan rujukan berjenjang. Penurunan tersebut karena
adanya adaptasi dari pelayanan rumah sakit terhadap kebijkan baru tersebut. Pada
masa pandemi tahun 2020 pendapatan dan kunjungan pasien sangat berkurang dan
menurun dibanding tahun-tahun sebelumnya. Penurunan tersebut dikarenakan
masyarakat takut untuk ke rumah sakit pada awal masuknya Covid-19.

Kata kunci: Sejarah Lembaga, Perkembangan, Rumah Sakit Umum Daerah
Sawahlunto.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Tercapainya kesehatan yang baik merupakan keinginan setiap individu.
Kesehatan adalah suatu hal yang sangat penting bagi semua pihak karena
tanpa kesehatan yang baik maka akan sulit bagi kita untuk melakukan aktifitas
dan kegiatan dalam kehidupan. Untuk mewujudkan kesehatan yang baik maka
dibutuhkan pelayanan kesehatan. Pelayanan kesehatan dianggap berhasil dan
menyeluruh apabila mampu memadukan berbagai upaya kesehatan seperti
pelayanan peningkatan dan pemeliharaan Kkesehatan, pencegahan dan

penyembuhan penyakit serta pemulihan kesehatan. '

Dalam mendukung penyelenggaraan upaya kesehatan dibutuhkan fasilitas
pelayanan kesehatan yang merupakan bagian dari sumber daya kesehatan.
Fasilitas tersebut yaitu rumah sakit. Rumah sakit merupakan sebuah
infrastruktur vital yang sangat penting dan harus ada di sebuah kota atau
daerah karena merupakan bagian integral dari keseluruhan system pelayanan
kesehatan yang dikembangkan melalui rencana pembangunan kesehatan.’

Perlindungan dan peningkatan kesehatan harus menjadi suatu sasaran utama

! Prof. DR. Azrul Azwar MPH. Pengantar Administrasi Kesehatan. (Tanggerang:
Binarupa aksara publisher. 2010). Hlm 5-6.

? RSUD Sawahlunto. Rencana strategis RSUD Sawahlunto tahun 2018-2023
(Sawahlunto,2019).
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dalam strategi pembangunan karena kesehatan adalah bagian terpenting dari

kualitas hidup dan merupakan salah satu tujuan pembangunan kKesehatan.’

Rumah sakit merupakan suatu institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan bailk secara perorangan atau
menyeluruh yang menyediakan pelayanan gawat darurat, rawat inap dan rawat
jalan." Secara umum rumah sakit terbagi menjadi beberapa jenis yaitu rumah
sakit umum, rumah sakit khusus atau spesialis, rumah sakit lembaga atau
perusahaan. Rumah sakit umum terbagi lagi menjadi dua yaitu rumah sakit
umum swasta dan rumah sakit umum pemerintah. Rumah sakit umum
pemerintah adalah rumah sakit yang memberikan pelayanan kesehatan semua
jenis penyakit yang diselenggarakan dan dikelola oleh pihak pemerintah baik
pemerintah pusat, daerah maupun badan usaha milik Negara seperti rumah

sakit daerah.

Pada sebuah kota atau daerah diperlukan sebuah fasilitas rumah sakit
untuk menjamin kesehatan masyarakatnya, rumah sakit umum daerah
misalnya. Rumah Sakit Umum Daerah adalah rumah sakit yang memberikan
pelayanan kesehatan semua jenis penyakit mulai dari yang bersifat dasar,

spesialistik, hingga sub-spesialistik yang disclenggarakan dan dikelola oleh

4 Fera Octavia, Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Achmad Mochtar Bukittinggi: Suatu
Tinjauan Historis (1987-2004), skripsi, (Padang: Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang),
him 1.

4 Kementerian kesehatan Republik Indonesia, Definisi rumah sakit, (2011).
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pihak pemerintah daerah.” Salah satu Rumah Sakit Umum Daerah yang ada di

Sumatera Barat ialah Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto.

Di Kota Sawahlunto berdiri sehuah Rumah Sakit Umum Daerah yang
terletak di Kelurahan Aur Mulyo, Kecamatan Lembah Segar, Kota
Sawahlunto. Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto merupakan satu-satunya
rumah sakit yang ada di Kota Sawahlunto. Rumah Sakit Umum Daerah
Sawahlunto dikelola oleh Pemerintah Kota Sawahlunto. Pada saat ini Rumah
Sakit Umum Daerah Sawahlunto adalah rumah sakit Tipe C sesuai dengan SK
Menkes No. 481/Menkes/SK/V/97 dan telah terakreditasi Utama.® Rumah
sakit umum daerah kelas C ini memberikan pelayanan kesehatan semua jenis
penyakit mulai dari yang bersifat dasar, spesialistik, hingga sub-spesialistik
yang mempunyai fasilitas dan kemampuan pelayanan medis empat spesialistik
dasar dan empat spesialistik penunjang, yang mana rumah sakit im

diselenggarakan dan dikelola oleh pihak pemerintah daerah.’

Pelayanan Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto terdiri dari pelayanan
medis, pelayanan instalasi rawat jalan, pelayanan instalasi gawat darurat,
pelayanan instalasi rawat inap, pelayanan instalasi rawat intensif, pelayanan
bedah sentral, pelayanan spesialistik anasthesi, pelayanan penunjang medis,
pelayanan administrasi manajemen dan pelayanan kesehatan lainnya. Sebagai

fasilitas kesehatan rujukan tingkat lanjut di wilayah Kota Sawahlunto, Rumah

¥ “Perancangan Rumah Sakit Umum Daerah kelas C Non-Pendidikan berbasis low cost
di Koia Tanjungbalai™, (2015). hlm 11.

6 RSUD Sawahlunto, op. cit. hlm 5

" Perancangan rumah sakit wmum daerah kelas C non pendidikan berbasis low cost di
kota tanjungbalai, loc. cit.
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Sakit Umum Daerah Sawahlunto melayani pasien rujukan dari seluruh
puskesmas dan fasilitas kesehatan tingkat pertama lainnya yang ada di Kota
Sawahlunto serta menerima pasien rujukan yang berasal dari fasilitas
kesehatan luar Kota Sawahlunto. Struktur organisasi Rumah Sakit Umum
Daerah Sawahlunto ditetapkan dengan Peraturan Walikota Sawahlunto Nomor
31 Tahun 2016 tentang susunan organisasi, tugas, dan fungsi serta tata kerja

organisasi perangkat daerah Kota Sawahlunto.®

Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto sudah berdiri sejak tahun 1915
pada masa penjajahan Belanda yang awalnya bernama pusat pelayanan
kesehatan atau dikenal juga dengan Ombilinmijnen Hospitaal. Rumah Sakit
Umum Daerah Sawahlunto pada awalnya dibentuk oleh pemerintah Belanda
yaitu untuk memenuhi kebutuhan kesehatan para pekerja tambang yang

terluka dan sakit.’

Pada awal didirikan, Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto ini
berbentuk pusat pelayanan kesehatan atau disebut juga Rumah Sakit
Pertambangan dan akhirnya menjadi Rumah Sakit Umum Daerah. Rumah
sakit umum daerah Sawahlunto merupakan rumah sakit termodern dan
terbesar pada masa penjajahan Belanda dan sempat menjadi rumah sakit

rujukan di Sumatera Tengah. Setelah kemerdekan Indonesia, rumah sakit ini

8 RSUD Sawahlunto, ap. cit.

® Erwiza erman dkk, loromg lorong kelam perantaian, (Jakarta: pemerintah kota
sawahlunto). hlm 94.
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diambil alih sebagai Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto oleh

pemerintah.'?

Tujuan awal dari dibentuknya Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto
atau Ombilinmijnen Hospitaal yaitu berawal dari pemerintah Belanda yang
sadar akan tugas dan pekerjaan para buruh tambang yang berat dan kerap kali
menyebabkan para buruh tambang mengalami sakit bahkan terluka karena
kecelakaan kerja maupun hukum cambuk dan penderitaan lainnya yang
diterima para pekerja tambang saat bekerja.!! Didalam SK WAKO No 84
Tahun 2007 dijelaskan bahwa tujuan pemerintah Belanda membangun pusat
pelayanan kesehatan ombilinmijnen hospitaal yaitu untuk pekerja tambang
yang mengalami kecelakaan kerja dan untuk mengobati masyarakat Kota

Sawahlunto !*

Menjadi rumah sakit termodern dan terbesar di Sumatera bagian tengah
pada masa penjajahan Belanda menjadikan Rumah Sakit Umum Daerah
Sawahlunto memiliki keunikan dibandingkan rumah sakit lainnya yang ada di
Sumatera Barat. Kota Sawahlunto yang terkenal dengan pusat kegiatan
tambang juga menjadikan Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto cukup
dikenal pada masa penjajahan Belanda. Pada saat ini Rumah Sakit Umum
Daerah Sawahlunto masuk dalam cagar budaya atau warisan budaya nasional

karena merupakan salah satu asset bangunan atau infrastruktur peninggalan

0 Balai pelestarian Cagar Budaya Sumatera Barat, Deskripsi Cagar Budaya tidak
bergerak Kota Sawahlunto, (Sawahlunto, 2018).

! Erwiza erman dkk, op cit,.

12 Pemerintah kota Sawahlunto, SK Penetapan Wako no 84 tahun 2007.
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Belanda yang hingga saat ini masih berdiri dan masih aktif digunakan sebagai
Rumah Sakit Umum Daerah. Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto resmi
masuk kedalam cagar budaya dengan SK Penetapan: SK WAKO No.84 Tahun

2007 dengan nama cagar budaya kompleks rumah sakit Ombilin.

Sejak didirikan kurang lebih satu abad yang lalu sampai saat ini Rumah
Sakit Umum Daerah Sawahlunto masih beroperasi. Setelah melalui perjalanan
yang panjang tentunya terjadi naik turun eksistensi dan perkembangan rumah
sakit ini. Pada saat ini Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto masih aktif
berfungsi, terawat bahkan dilestarikan keberadaannya. Rumah sakit umum
daerah Sawahlunto tentunya mengalami perubahan baik dari segi fisik maupun

segi fasilitas pelayanan kesehatannya dari masa ke masa.

Sistem pelayanan Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto mengalami
perkembangan dari tahun ke tahunnya. Perkembangan system pelayanan
rumah sakit ini tentunya mengikuti perkembangan masa yang dilalui
Perkembangan pelayanan Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto
mempengaruhi perkembangan rumah sakit ini dari seluruh aspek. Eksistensi
rumah sakit ini dapat dilihat dari pelayanannya dari waktu ke waktu.
Pelayanan tersebut berupa perkembangan tenaga medis dan non medis, kinerja
pelayanan kesehatan serta sarana dan prasarana rumah sakit. Dari sejarah
rumah sakit ini juga bisa dilihat bagaimana pelayanan rumah sakit ini. Dari
pelayanan rumah sakit yang terus berkembang dan membaik setiap waktunya
tidak dapat dipungkiri dengan adanya dampak lain yang mempengaruhi

perkembangan rumah sakit.
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Pembahasan mengenai perkembangan pelayanan Rumah Sakit Umum
Daerah Sawahlunto sangat menarik untuk dikaji terutama dalam perspektif
sejarah. Apalagi saat ini rumah sakit masih beroperasi setelah cukup lama
berdiri. Selain itu, masih sedikit yang membahas perkembangan Rumah Sakit
Umum Daerah Sawahlunto. Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis
mengangkat judul: “Pelayanan Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto
(1997-2020)". Penulis membahas mengenai sejarah perkembangan dan
perubahan lembaga Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto dari tahun 1997
hingga 2020 yang dimulai sejak rumah sakit ditetapkan sebagai Rumah Sakit
Umum Daerah dengan kelas tipe C hingga cksistensinya yang masih berdiri

hingga saat ini.

B. PEMBATASAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya.
maka penulis membatasi permasalahan ini pada dua hal yaitu batasan temporal
dan batasan spasial. Dalam hal ini maka ditentukan batasan temporal
penelitian yaitu dimulai pada tahun 1997 hingga tahun 2020. Tahun 1997
merupakan tahun dimana Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto ditetapkan
sebagai rumah sakit dengan kelas tipe C dimana tahun sebelumnya rumah
sakit 11 bertipe D. Tahun 2020 merupakan batasan akhir dari penelitian ini
karena sampai tahun 2020 bahkan saat ini rumah sakit ini masih aktif sebagai
fasilitas layanan kesehatan masyarakat. Tahun 2020 diambil sebagai batasan

Kajian ini karena pada tahun ini rumah sakit terkena dampak dari adanya
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pandemi dimana dampak tersebut membuat beberapa aspek rumah sakit
menjadi menurun. Pengunjung, pasien dan pendapatan rumah sakit menjadi
berkurang dan turun drastis pada tahun 2020 dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya.

Batasan spasial yaitu batasan tempat atau lokasi. Dalam penelitian ini
diambil batasan tempat yaitu di Kota Sawahlunto, Sumatera Barat. Penulis
mengambil tempat di Sawahlunto karena Sawahlunto merupakan sebuah kota
yang sangat bersejarah dan terkenal dengan kota penghasil tambang yang
berbudaya, di Sawahlunto banyak sekali berdiri bangunan bangunan serta
infrastruktur yang berperan penting semasa penjajahan Belanda salah satunya
di daerah ini berdiri rumah sakit yang berperan dalam melayani kesehatan
buruh tambang dan masyarakat pada masa penjajahan Belanda dan bahkan

masih beroperasi serta berkembang hingga sekarang.

C. RUMUSAN MASALAH
Dari batasan masalah yang sudah ditentukan sebelumnya, agar penelitian

ini lebih terarah maka ditentukanlah rumusan masalahnya sebagai berikut,

1. Bagaimana latar belakang berdirinya Rumah Sakit Umum Daerah
Sawahlunto?

2. Bagaimana perkembangan dan perubahan Rumah Sakit Umum Daerah
Sawahlunto serta pelayanannya dari tahun 1997 hingga 20207

3. Bagaimana peranan Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto terhadap

masyarakat dan bagaimana peranan pemerintah dalam melestarikan
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Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto sebagai salah satu warisan

budaya nasional?

D. TUJUAN PENELITIAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya, maka
terdapat tujuan penulisan penelitian ini yaitu bertujuan untuk mendeskripsikan
mengenai latar belakang berdirinya Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto,
untuk mengetahui perkembangan dan perubahan rumah sakit umum daerah
Sawahlunto pada tahun 1997 hingga 2020. Selain itu juga untuk mengetahui
peranan Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto bagi masyarakat dan
peranan pemerintah dalam melestarikan Rumah Sakit Umum Daerah

Sawahlunto sebagai salah satu warisan budaya nasional.

Selain tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini memiliki manfaat:

1. Manfaat akademis:

a. Menambah dan memperluas pemahaman serta pengetahuan
mengenai perkembangan Rumah Sakit Umum Daerah
Sawahlunto dalam perspektif sejarah.

b. Sebagai bahan informasi mengenai sejarah dan peran
Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto yang sudah ada
sejak zaman penjajahan belanda.

¢. Menambah koleksi studi sejarah lokal Sumatera Barat

khususnya sejarah rumah sakit.
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2. Manfaat praktis:

a. Penelitian ini diharapkan memperkaya pengetahuan penulis
mengenai perkembangan Rumah Sakit Umum Daerah
Sawahlunto.

b. Sebagai objek studi lanjutan yang berkaitan dengan sejarah
dalam ruang lingkup lembaga kesehatan untuk masa yang

akan datang.

E. TINJUAN PUSTAKA
1. STUDI RELEVAN

Terdapat beberapa judul skripsi yang berkaitan dengan yang
penulis teliti, yaitu;

Pertama, skripsi Yuristya Mega, “Rumah Sakit Umum Sawahlunto
1950-20027, skripsi Universitas Andalas, 2004. Skripsi in1 mengkaji
mengenai dinamika Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto. Skripsi ini
memfokuskan pada perubahan kelas Rumah Sakit Umum Daerah
Sawahlunto sejak belum mempunyai kelas hingga menjadi kelas C.
Perbedaan skripsi penulis dengan skripsi tersebut yaitu perbedaan pada
batasan masa temporal. Selain itu skripsi penulis lebih menekankan
pertkembangan pelayanan Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto seperti
aspek perkembangan sarana prasarana, aspek ketenagakerjaan, aspek

kinerja pelayanan serta peran pemerintah dalam melestarikan rumah sakit
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secbagai fasilitas daerah sekaligus warisan budaya. Sedangkan skripsi

tersebut memfokuskan pada perjalanan perubahan kelas rumah sakit. ?

Kedua, penelitian oleh M. Kasim RM dengan judul “Sejarah
Rumah Sakit Umum Sawahlunto dari Tahun 1894 Sampai Pada Tahun
20017, tulisan ini mengkaji mengenai sejarah rumah sakit umum
Sawahlunto dari tahun 1894 — 2001 dan lebih menekankan pada gambaran
dokter-dokter yang bekerja di Rumah Sakit Umum Sawahlunto pada masa
tersebut. Perbedaan skripsi penulis dengan penelitian tersebut yaitu penulis
lebith memfokuskan pada perkembangan rumah sakit terutama

pelayanannya di tahun 1997 — 2020 pada berbagai aspek.

Ketiga, skripsi Fera Oktavia, “Rumah Sakit Umum Daerah Dr.
Achmad Mochtar Bukittinggi suatu tinjauan historis (1987 — 2004)”
Skripsi UNP, 2005. Membahas mengenai RSUD Dr. Achmad Mochtar
Bukittinggi dalam meningkatkan Kkualitas pelayanan masyarakat dan
bagaimana perkembangan RSUD Dr. Achmad Mochtar statusnya
meningkat dari kelas C ke kelas B pendidikan. Persamaan dari penelitian
dalam skripsi tersebut yaitu sama-sama mengkaji mengenai sebuah sejarah
pertkembangan lembaga yaitu rumah sakit daerah yang mengkaji mengenai
sejarah perkembangan rumah sakit tersebut dari segala aspek. Perbedaan

yang didapat yaitu pada ruang lingkup rumah sakit yang dikaji. Pada

Y Yuristya mega, Rumah Sakit Umum Sawahlunio 1950-2002, Skripsi (Fakultas sastra,
Universitas Andalas. 2004)
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skripsi Fera Oktavia memfokuskan pada peranan RSUD Dr. Achmad
Mochtar dalam meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat serta faktor
penyebab berkurangnya pasien di rumah sakit tersebut.'* Sedangkan pada
penelitian ini memfokuskan pada perkembangan dan perubahan dalam
pelayanan yang terjadi pada rumah sakit umum daerah Sawahlunto sejak

ditetapkan sebgaai rumah sakit dengan tipe C.

Keempat, skripsi Muhammad Fadil, “Dinamika Rumah Sakit Dr
Reksodiwiryo Padang (1976 — 2015)” Skripsi UNP, 2010. Membahas
mengenai asal usul dari nama Rumah Sakit dan Dinamika Perkembangan
Rumah Sakit Dr. Reksodiwiryo dari tahun 1976 hingga 2015."° Persamaan
dari skripsi tersebut yaitu mengkaji mengenai sejarah perkembangan
sebuah rumah sakit yang membahas mengenai sejarah sejak didirikannya
rumah sakit tersebut. Perbedaannya yaitu skripsi tersebut lebih
menekankan pada sejarah asal-usul nama rumah sakit dan dinamika rumah
sakit Dr. Reksodiwiryo sedangkan pada penelitian ini menekankan pada
perkembangan rumah sakit Sawahlunto dari tahun 1997 — 2020 yang
memfokuskan pada perkembangan dan perubahan rumah sakit umum

daerah 1n1 dar1 segala aspek.

Y Fera Octavia. Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Achmad Mochtar Bukittinggi: Suatu
Tinjauan Historis(1987-2004), skripsi, (Padang: Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang)

'* Muhammad Fadil, Dinamika Rumah Sakit Dr. Reksodiwiryo Padang Tahun 1976 -
20135, skripsi, (Padang: Fakultas Ilmu Scsial Universitas Negeri Padang)
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Kelima, skripsi Desi Rahmawati, “Sejarah Perkembangan Rumah
Sakit Achmad Mochtar Bukittinggi tahun 1998 - 20077, skripsi
Universitas Andalas, 2010. Membahas mengenai perkembangan rumah
sakit Achmad Mochtar Bukittinggi dari tahun 1998 sampai 2007 dan peran
rumah sakit Achmad Mochtar Bukittinggi tahun 1998-2007. Perbedaan
yang terdapat yaitu skripsi tersebut mengkaji sejarah rumah sakit Achmad
Mochtar yang memfokuskan pada perkembangan kepemimpinan, struktur
organisasi, sarana prasarana, jumlah tenaga kerja dan pasien rumah sakit
Achmad Mochtar.'® Sedangkan pada penelitian ini mengkaji mengenai
perkembangan rumah sakit umum daerah Sawahlunto sejak tahun 1997 -
2020 yang memfokuskan pada perubahan dan perkembangan

pelayanannya serta peranannya bagi masyarakat pada masa tersebut.

Keenam, skripsi Romi Setiawan, “Pengelolaan Rumah Sakit Stroke
Nasional Bukittinggi di Bukittinggi Tahun 2005 - 20157, skripsi
Universitas Andalas, 2017. Skripsi tersebut mengkaji mengenai
perkembangan pengelolaan rumah sakit stroke nasional Bukittinggi.
Perbedaannya yaitu skripsi tersebut memfokuskan pada perkembangan
pengelolaan RSSN Bukittinggi dan model kepemimpinannya serta

gambaran umum kesehatan masyarakat di kota Bukittinggi.'” Sedangkan

' Desi rahmawati, Sejarah Perkembangan Rumah Sakit Achmad Mochtar Bukittinggi
tahun 1998 — 2007, skripsi, (Padang: Universitas Andalas)

7 Romi Setiawan, Pengelolaan Rumah Sakit Stroke Nasional Bukittinggi di Bukirtinggi
Tahun 2005 — 2015, skripsi, (Padang: Universitas Andalas)
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pada penelitian ini memfokuskan pada perkembangan lembaga serta
pelayanan rumah sakit umum daerah Sawahlunto pada tahun 1997 — 2020.

Perbandingan penelitian penulis dari beberapa kajian terdahulu
diatas memiliki persamaan dalam melakukan penelitian terhadap lembaga
rumah sakit sebagai sarana pelayanan rumah sakit dimulai dari berdirinya,
perubahan, perkembangan rumah sakit, sarana dan prasarana, fasilitas dan
peralatan kesehatan hingga perkembangan peningkatan kualitas dalam
pelayanannya.

Perbedaan dari penulis yaitu penelitian ini lebih fokus pada sejarah
perkembangan Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto yang terletak di
Sawahlunto dimulai dari tahun 1997 hingga tahun 2020 yang dilihat dari
kajian penelitian in1 yaitu berupa perubahan serta perkembangan rumah
sakit Sawahlunto dari segala aspek, mencakup sejarah berdirinya,

perkembangan aspek sarana prasarana serta aspek pelayanan kesehatan.

2. KERANGKA KONSEPTUAL

Kajian penelitian ini termasuk kedalam sejarah lembaga. Lembaga
merupakan suatu organisasi yang berfungsi didalam kehidupan masyarakat.'®
Pada penelitian ini akan dibahas mengenai sejarah sebuah lembaga yaitu
sejarah rumah sakit umum daerah Sawahlunto beserta perkembangan

pelayanannya dan semua aspek seperti perubahan jumlah pasien,

% Abdulsyani, sosiologi skematika, teori dan terapan, (Jakarta: bumi aksara, 2012), hlm
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perkembangan medis dan non medis, perubahan fisik bangunan,

perkembangan system rumah sakit dan lainnya.

Membahas mengenai pengertian rumah sakit, tentunya memiliki
pandangan dan pendapat yang berbeda dari setiap individunya. Secara umum
masyarakat mengatakan bahwa rumah sakit merupakan tempat bagi orang
yang sakit untuk mendapatkan kesembuhan dan berobat. Berdasarkan undang-
undang No. 44 Tahun 2009 tentang rumah sakit, yang dimaksud dengan
rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan
pelayanan Kkeschatan perorangan secara paripurna yang menyediakan
pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Berbagai upaya
dilakukan pemerintah untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat, diantaranya
mendirikan fasilitas umum di bidang layanan kesehatan salah satunya yaitu
Rumah Sakit. Pendirian rumah sakit bertujuan untuk melayani masyarakat
terhadap kebutuhan pelayanan kesehatan dengan cara memberikan jasa

layanan kesehatan.'®

Dalam Undang- Undang Republik Indonesia nomor 44 tahun 2009 tentang
rumah sakit pada pasal 4 dan 5 dijelaskan bahwa Rumah sakit mempunyai
tugas memberi pelayanan keschatan perorangan.”’ Tujuan penyeclenggaraan
Rumah sakit bersangkutan dengan ketentuan bahwa masyarakat memiliki hak
atas Kkesehatan seperti yvang tercantum dalam undang-undang no. 36 tahun

2009. Pemerintah memiliki tanggung jawab untuk mewujudkan derajat

1Y Fera Octavia, loc. Cit. hlm 2
* Perancangan Rumah Sakit Umum Daerah kelas C Non-Pendidikan berbasis low cost di
Kota Tanjungbalai, op. cit., hlm 18.
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kesehatan yang tinggi, diantaranya yaitu menyediakan fasilitas kesehatan
sesuai dengan kebutuhan.*' menurut WHO rumah sakit adalah sebuah usaha
yang menyediakan tempat yang memberikan jasa layanan medis baik dalam
jangka panjang maupun jangka pendek yang terdiri dari tindakan observasi,

diagnostic, teraupiotik dan rehabilitasi.

Secara garis besar rumah sakit memberikan pelayanan berupa pelayanan
medik, penunjang medik, rehabilitasi medik, dan pelayanan perawatan sebagai
system pelayanan kesehatan bagi masyarakat. Berbagai pelayanan tersebut
diselenggarakan melalui unit gawat darurat, rawat jalan dan rawat inap.>
Berdasarkan jenis kepemilikannya rumah sakit dibedakan menjadi dua jenis
yaitu rumah sakit pemerintah dan rumah sakit swasta. Rumah sakit pemerintah
merupakan rumah sakit yang dikelola, dibiayai, dan dipelihara oleh

Departemen Kesehatan, ABRI, BUMN dan Pemerintah Daerah. Rumah sakit

swasta merupakan rumah sakit yang dikelola oleh sebuah lembaga swasta.

Rumah sakit pemerintah bisa dibedakan menjadi rumah sakit khusus dan
rumah sakit umum. Rumah sakit khusus merupakan rumah sakit yang
melayani pengobatan pada penyakit khusus seperti jantung, stroke dan mata.
Rumah sakit umum adalah rumah sakit yang diselenggarakan oleh pemerintah

yang melaksanakan pelayanan kesehatan yang bersifat sederhana sampai

2! Endang wahyati yustina, mengenal hukum rumah sakit, (bandung: keni media, 2012),
hlm 8 (dalam skripsi angga permana, 2016, universitas islam bandung)

%2 Dahny Iskandar, Rumah Sakit, Tenaga Kesehatan dan Pasien, (Jakarta: Sinar Grafika,
1998), hlm 12

> Susatyo Herlambang, Manajemen Pelayanan Kesehatan Rumah Sakit, (Yogyakarta,
Gosyen Publishing, 2016), him 33.
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khusus.?* Rumah sakit umum memberikan pelayanan pada seluruh jenis
penyakit. Rumah sakit umum tergolong kedalam beberapa jenis berdasarkan

kelasnya yaitu kelas A, kelas B, Kelas C, dan Kelas D.*

Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto adalah rumah sakit milik
pemerintah dan merupakan rumah sakit umum dengan kelas C. Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) adalah institusi pelayanan kesehatan yang dimiliki
oleh pemerintah daerah Sawahlunto. Pelayanan yang diberikan rumah sakit
dituntut untuk selalu melakukan perunbahan, agar pelayanan itu dapat sesuai
dengan harapan dan kebutuhan pelanggan yaitu masyarakat. Rumah Sakit
Umum Daerah sebagai salah satu instalasi yang mempunyai fungsi
memberikan pelayanan Kesehatan tentunya harus sesuai dengan standar yang

telah ditentukan.

Rumah sakit ini termasuk ke dalam banngunan cagar budaya. Berdasarkan
Undang-undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang cagar budaya, cagar budaya
adalah warisan budaya yang memiliki sifat kebendaan berupa benda.
bangunan, struktur, situs, dan kawasan baik di darat dan/atau di air yang harus
dilestarikan keberadaannya karena bernilai sangat penting bagi sejarah, ilmu
pengetahuan, pendidikan, agama, atau kebudayaan melalui proses penetapan. 2
Bangunan cagar budaya adalah susunan binaan yang terbuat dari benda alam

atau benda buatan manusia untuk memenuhi kebutuhan ruang berdinding

* Ibid. hlm 130-131

23 Menteri Kesehatan Republik Indonesia, Klasifikasi dan Perizinan Rumah Sakit,
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 2019.

26 Pemerintah R1. Undang-undang No. 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budava.
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dan/atau tidak berdinding, dan beratap.”’ Rumah Sakit Umum Daerah
Sawahlunto merupakan salah satu dari bangunan cagar budaya dengan nomor

inventaris cagar budaya 31/BCB-TB/A/06/2007.%

Rumah sakit ini termasuk dalam bangunan cagar budaya dikarenakan
merupakan sebuah bangunan rumah sakit umum tambang ombilin yang berdiri
pada tahun 1915. Ombilinmijnen hospitaal adalah komplek bangunan rumah
sakit terbesar di Sumatera Tengah pada masanya, dan setelah kemerdekaan
Indonesia rumah sakit ini dikelola oleh pemerintah daerah sebagai Rumah

Sakit Umum Daerah.?’

F. METODE PENELITIAN

Metode penelitian sejarah adalah metode atau cara yang digunakan sebagai
pedoman dalam melakukan penelitian sejarah dan permasalahannya. Metode
penelitian sejarah merupakan cara-cara atau langkah yang dilakukan dalam
proses penelitian. Metode penelitian sejarah merupakan proses menguji dan
menganalisa rekaman dan peninggalan masa lampau, rekontruksi yang
imajinatif dari masa lampau berdasarkan data yang diperoleh dengan melalui

proses historiografi atau penulisan sejarah.*

21 Ibid.

2% Pemerintah Sawahlunto. SK Penetapan no 84 tahun 2007.
2 Ihid
3 Louis gottchalk, Mengerti sejarah, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1997), hlm 32.
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Dari penjelasan mengenai metode penelitian sebelumnya maka terdapat
adanya tiga langkah atau tahap kegiatan di dalam metode sejarah, yaitu: 1).
Pencarian bahan-bahan sumber sebelum kita dapat bekerja yaitu pencarian
sumber-sumber keterangan atau pencarian bukti-bukti sejarah, tahap i
disebut heuristik yang merupakan langkah permulaan di dalam semua
penulisan sejarah. 2). Penilaian atau pengujian terhadap bahan-bahan sumber
tersebut dari sudut pandangan nilai kenyataan atau kebenarannya semata-mata,
tahap kedua ini disebut kritik sumber atau kritisisme, yang merupakan langkah
yang sangat penting sehingga sering dikatakan bahwa seluruh proses dari
metode scjarah disebut secbagai kritisisme sejarah. 3). Penceritaan atau
Penyajian yang bersifat formal atau resmi dari penemuan-penemuan kegiatan
heuristik dan kritisisme, tahap ketiga in1 meliputi penyusunan kumpulan dari
data sejarah dan penyajian atau penceritaannya (pada umumnya dalam bentuk
tertulis) didalam batas-batas kebenaran yang objektif dan arti atau maknanya,

tahap ketiga ini disebut sinthese dan penyajian.!

Metode sejarah adalah proses menguji dan menganalisa secara Kritis
rekaman peninggalan masa lampau. Seperti yang diungkapkan diatas, metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Sejarah, dimana yang
didalamnya terdapat Heuristik (pengumpulan data), Kritik sumber baik itu
kritik ekstern maupun kritik intern, Interpretasi (menyimpulkan/kesaksian data

yang dipercaya dari bahan yang ada) dan yang terakhir yaitu Historiografi

*' Wasino, sri endah, Merode penelitian sejarah: dari riset hingga penulisan,
(Yogyakarta: Magnum pustaka utama, 2018), hlm 11.
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(penulisan dan pengkisahan sejarah).’? Tahap tahap yang dilakukan dalam

penelitian sejarah ini yaitu :

a. Heuristik

Heuristik merupakan tahap pertama yang dilakukan untuk mencari
sumber yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. Pada tahap ini
penulis mencari dan mengumpulkan berbagai sumber sejarah yang
berhubungan dengan permasalahan vang diteliti. Dalam tahap ini, sumber
diperoleh melalui dua cara yaitu, studi kepustakaan (hibrary research) dan
studi lapangan (field research).

Dalam studi kepustakaan penulis mencari sumber tertulis yang
dapat diperoleh dari perpustakaan dan sumber tertulis mengenai informasi
langsung dari bagian humas Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto.
Studi kepustakaan dapat diperoleh dari berbagai buku, dokumen, arsip,
dan lain sebagainya yang terkait dengan penelitian ini. Sumber-sumber
tersebut dapat diperoleh dari perpustakaan umum, perpustakaan daerah,
perpustakaan kampus (UNP & UNAND).

Untuk studi lapangan, yaitu upaya untuk menghimpun jejak sejarah
dengan cara langsung terjun ke lapangan. Penulis melakukan observasi
langsung ke rumah sakit umum daerah Sawahlunto. Penulis mengambil

dokumentasi (seperti foto atau arsip) dari rumah sakit ini. Dari bukti-bukti

* Lois Gottschalk, mengerti sejarah, terjemahan nugroho nasution, (Jakarta: Ul press,

1985).
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sejarah tersebut dapat dijadikan bahan untuk merekontruksi sejarah rumah
sakit umum daerah Sawahlunto. Selain itu dengan terjun langsung ke
lapangan juga menghasilkan informasi-informasi yang dapat mendukung
penelitian rumah sakit umum daerah Sawahlunto, dimana informasi
tersebut bisa didapatkan dari informan yang ada di rumah sakit ini.

Data dari hasil lapangan dapat diperoleh melalui wawancara
dengan berbagai informan terkait dengan penelitian ini. Dalam penelitian
lapangan yang dilakukan penulis maka penulis menggunakan metode atau
cara wawancara. Metode wawancara bertujuan untuk mengumpulkan
informasi berupa pendapat dan tanggapan. Metode wawancara mencakup
cara yang digunakan untuk suatu tujuan khusus dengan cara mencari
informasi atau pendapat secara lisan dari responden dengan bercakap dan
berhadapan muka mengenai apa yang dirasakan, dipikirkan dan diakuinya.
Wawancara yang dilakukan ditujukan kepada informan atau responden
yang berhubungan dengan yang diteliti. Dalam metode wawancara ini,
penulis mendapat sumber lisan dari beberapa informan. Informan tersebut
merupakan seseorang yang berhubungan atau mengetahui mengenai
informasi sejarah rumah sakit umum daerah Sawahlunto ini seperti pihak

rumah sakit yang sudah lama bekerja disini maupun masyarakat setempat.

Kritik sumber
Kritik sumber merupakan suatu proses yang dilakukan oleh penulis

untuk mencari nilai kebenaran sumber sehingga dapat menjadi penelitian
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yang obyektif. Dari berbagai sumber data yang diperoleh tentu tidak
semuanya yang dapat diterima. Untuk itu dibutuhkan adanya Kkritik
terhadap data-data yang telah berhasil didapatkan. Kritik sumber
merupakan suatu metode yang digunakan untuk menilai sumber-sumber
yang dibutuhkan dimana informasinya relevan dalam penulisan sejarah
yang disusun. Dalam tahap ini sumber-sumber yang telah terkumpul
selanjutnya dilakukan kritik. Kritik terbagi dua, yaitu kritik internal dan
kritik eksternal.
a) Kiitik eksternal.

Kritik cksternal merupakan kritik yang mencari kebenaran
sumber pustaka yang diambil oleh penulis maupun fakta yang
didapatkan dari wawancara yang dilakukan dengan informan.
Kritik eksternal dapat digunakan untuk menentukan keaslian
dan keautentikan dari suatu sumber sejarah. Dalam penulisan
skripsi ini penulis melakukan kritik eksternal terhadap sumber
yang berupa dokumen dan arsip-arsip. Dokumen yang
digunakan antara lain surat akreditasi rumah sakit umum
daerah Sawahlunto, surat atau laporan perkembangan
administrasi rumah sakit umum daerah Sawahlunto, profil
rumah sakit dan arsip-arsip lainnya yang bisa menggambarkan
perkembangan dari rumah sakit umum daerah Sawahlunto.

b) Kiitik internal.
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Kritik internal yaitu kritik yang dilakukan untuk mencari
kesesuaian data dengan permasalahan yang diteliti. Kritik
intern bertujuan untuk mencapai nilai pembuktian yang
sebenarnya dari sumber sejarah. Kritik internal bertujuan untuk
menetapkan kebenaran dan dapat dipercaya ini dari sumber itu
sendiri. Sumber-sumber sejarah yang telah dikritik eksternal

lalu dikritik kembali dengan menggunakan kritik internal.

Setelah seluruh sumber yang dikumpulkan dirasa cukup penulis
melakukan pengecekan baik dari cksternal ataupun internal dengan
membandingkan sumber yang satu dengan dengan yang lainnya hingga
didapati fakta yang sebenarnya. Penulis juga membandingkan sumber
yang ada dengan rumusan masalah serta melakukan tinjauan pada lokasi
penelitian yaitu rumah sakit umum daerah Sawahlunto agar ada kesesuaian

dengan sumber dan hasil tulisan yang dicapai.

Interpretasi

Interpretasi merupakan suatu tahap dimana peneliti berusaha untuk
menuangkan berbagai ide pemikirannya yang diperoleh melalui sumber
primer ataupun sekunder schingga diharapkan sumber tersecbut menjadi
data yang objektif. Pada tahap ini data diperoleh dipilih, disusun,
ditempatkan dalam suatu urutan untuk mendapatkan penjelasan hubungan.
Di dalam proses ini tidak semua fakta sejarah dapat dimasukkan tetapi
harus dipilih mana yang relevan dan mana yang tidak relevan untuk

dijadikan fakta sejarah. Fakta-fakta sejarah yang telah melalui tahap kritik
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sumber dihubungkan atau dikaitkan dimana pada akhirnya akan menjadi
suatu rangkaian yang berarti.

Kuntowijoyo membagi tahapan ini menjadi dua macam yaitu
analisis dan sintesis. Analisis berarti menguraikan, pada tahap ini penulis
dituntut untuk menguraikan data-data yang telah diambil sehingga
ditemukan sebuah hasil yang diambil dari penguraian sekumpulan fakta
dari sumber. Sintesis berarti menyatukan, setelah seluruh sumber yang
diurai pada tahap analisis menghasilkan fakta — fakta, selanjutnya penulis
melakukan penyatuan-penyatuan fakta hingga dapat diambil sebuah
kesimpulan yang nantinya menjadi bagian dari penulisan penelitian ini.*

Selama proses kritik sumber memberikan kesempatan penulis
untuk banyak membaca sumber tulisan yang berhubungan dengan
penelitian ini sehingga bisa memberikan sebuah gambaran bagi penulis
mengenai sejarah perkembangan rumah sakit umum daerah Sawahlunto
pada 1997 — 2020. Berawal dari sanalah penulis membangun pemahaman

dan menangkap makna dari berbagai sumber tersebut lalu penulis mencoba

menginterpretasikan semua sumber yang sudah diverifikasi.

Historiografi
Historiografi adalah tahap terakhir pada metode sejarah dimana di
dalam tahap ini penulis menuliskan hasil penelitian secara kronologis dan

sistematis, jika penulis telah membangun ide atau pemikiran mengenai

* Kuntowijoyo, Pengantar ilmu sejarah, (Yogyakarta : bentang budaya, 1999), him 100
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hubungan satu fakta dengan fakta lain melalui kegiatan interpretasi maka
langkah selanjutnya yaitu penyusunan atau penulisan cerita sejarah.
Bentuk dari cerita sejarah ini dituliskan secara kronologis dengan topik
yang jelas, untuk itu dapat lebih mudah dimengerti dengan tujuan pembaca
dapat mudah memahaminya.

Pada tahap yang terakhir ini, penulis mengerahkan seluruh ide dan
pemikiran untuk menjadikan sebuah sejarah lebih menarik. Tidak hanya
sekedar kutipan dan fakta yang dilampirkan tetapi dapat memaksimalkan
penggunaan pemikiran yang kritis dan analisisnya. Sebagai akhir dari
karya scjarah ini yaitu berupa penelitian skripsi yang berjudul “Pelayanan

Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto (1997-2020) .
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BAB IV

KESIMPULAN

Adanya perusahaan tambang batu bara di Sawahlunto mendasari dibangunnya
sebuah Rumah Sakit Umum di Sawahlunto. Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto
didirikan pada tahun 1915 oleh Pemerintah Belanda. Infrastuktur dan bangunan
rumah sakit dibangun kokoh dengan bentuk khas bangunanan Belanda, bahkan
hingga sekarang bangunan itu masih berdiri kokoh meskipun sudah ada penambahan
gedung bangunan lainnya. Pada masa penjajahan Belanda rumah sakit ini menjadi
rumah sakit terbesar dan termodern dan sempat menjadi rumah sakit rujukan di

Sumatera Tengah.

Pada awalnya Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto ini merupakan sebuah
pusat pelayanan kesehatan yang disebut dengan Ombilinmijnen Hospitaal. Tujuan
awal dari didirikannya Ombilinmijnen Hospitaal (RSUD Sawahlunto) yaitu berawal
dari Pemerintah Belanda yang sadar akan tugas dan pekerjaan para buruh tambang
yang berat dan kerap kali menyebabkan para buruh tambang mengalami sakit bahkan
terluka karena kecelakaan kerja maupun hukum cambuk dan penderitaan lainnya
yang diterima para pekerja tambang saat bekerja. Pada tahun 1918 rumah sakit ini
dikembangkan dan dibangun beberapa infrastruktur seperti bangsal, rumah dinas
dokter, pegawai rumah sakit serta komplek rumah sakit. Selain itu, rumah dinas juga

dibangun untuk pejabat Pemerintah Kolonial.
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Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto memiliki peran yang sangat besar
pada masa revolusi kemerdekaan. Pada saat perang memperebutkan kemerdekaan,
Rumah Sakit Umum Sawahlunto berfungsi menampung orang-orang sakit korban
perang. Pada tahun 1979 Rumah Sakit Sawahlunto dikategorikan sebagai Rumah
Sakit Umum Tipe D sesuai SK Menkes Nomor 51/MEN-KES/SR/11/1979 kemudian
di tahun 1997 Rumah Sakit Umum Sawahlunto dikategorikan menjadi Rumah Sakit
Umum Daerah Sawahlunto dengan Tipe C sesuai dengan SK Menkes No.

481/MenKes/SK/V/1997 hingga saat ini.

Adanya perubahan pada kelas rumah sakit membuat Rumah Sakit Umum
Daerah Sawahlunto melakukan peningkatan dan perbaikan pada pelayanan, sarana
dan prasarana kesehatan serta ketenagakerjaan di rumah sakit. Pada tahun 2007
Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto ditetapkan dan dimasukkan dalam cagar

budaya berdasarkan SK Penetapan SK WAKO NO 84 Tahun 2007.

Perkembangan Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto meliputi struktur
organisasi, jenis pelayanan, dan sarana prasarana. Untuk perkembangan sarana dan
prasarana lebih banyak perkembangan pada alat kesehatan. Hal tersebut dikarenakan
rumah sakit mendapat bantuan dari DAK (Dana Alokasi Keuangan). Dari segi fisik,
Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto tidak terlalu banyak perkembangannya.
Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto tidak banyak melakukan penambahan

bangunan fisik, tetapi rumah sakit ini selalu melakukan pemeliharaan fisik bangunan.
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Pemeliharaan fisik rumah sakit ini misalnya perbaikan pada fasilitas yang rusak.

Rumah sakit juga melakukan pemeliharaan fisik sesuai standar akreditasi.

Dari tahun 1997 hingga tahun 2020 pasien, pendapatan, dan pelayanan selalu
mengalami kenaikan. Pelayanan rumah sakit selalu disesuaikan dengan akreditasi dan
tipe rumah sakit serta dengan perkembangan zaman. Hanya saja rumah sakit
mengalami penurunan dari aspek jumlah kunjungan pasien hingga pendapatan disaat
adanya kebijakan baru yang disebut dengan kebijakan rujukan berjenjang di tahun
2014-2015. Hal tersebut terjadi karena adanya adaptasi dengan kebijakan baru
tersebut dimana penurunan pasien dan pendapatan itu hanya bersifat sementara.
Selain itu, saat pandemi Covid-19 melanda Indonesia, Rumah sakit juga terkena
dampak dari adanya pandemi ini, masyarakat menjadi takut untuk berobat ke rumah
sakit sehingga jumlah kunjungan pasien dan pendapatan rumah sakit menurun pada

masa ini dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.

Bagi masyarakat Sawahlunto, Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto sangat
penting dan berperan dalam melayani kesehatan masyarakat. Masyarakat sangat
terbantu dengan adanya rumah sakit ini. Masyarakat tidak perlu untuk pergi berobat
keluar daerah. Hal itu bisa mempermudah masyarakat karena lebih efektif, hemat
biaya dan hemat waktu. Masyarakat merasakan pelayanan dan fasilitas Rumah Sakit
Umum Daerah Sawahlunto cukup baik dan cukup lengkap. Masyarakat cukup merasa
puas dengan pelayanan yang diberikan oleh rumah sakit ini, hanya saja masyarakat

berharap agar rumah sakit terus meningkatkan kualitas layanannya. Selain itu,
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masyarakat berharap agar fasilitas dan alat-alat kesehatan rumah sakit ini bisa lebih
lengkap agar pasien tidak perlu lagi dirujuk ke rumah sakit lainnya dan rumah sakit

umum daerah Sawahlunto bisa menjadi rumah sakit rujukan di Sumatera Barat.

Pemerintah daerah menjalin kerjasama dengan Rumah Sakit Umum Daerah
melalui Balai Pelestarian dan Perlindungan Peninggalan Purbakala. Berbagai usaha
dilakukan untuk melestarikan bangunan peninggalan Belanda tersebut termasuk
Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto, dilakukan infentarisasi dan
pendokumentasian bangunan serta sosialisasi mengenai pentingnya bangunan
tersebut. Bentuk koordinasi antara pemerintah daerah dengan rumah sakit dapat
dilihat pada saat Dinas Kebudayaan, Permuseuman dan Peninggalan Bersejarah Kota
Sawahlunto (DKP2B) mendaftarkan rumah sakit ini di UNESCO. DKP2B
mengkoordinasikan kepada RSUD Sawahlunto bahwa bangunan rumah sakit tidak

boleh diperbarui atau direhab bentuk fisiknya.

Dalam perkembangannya, Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto ini cukup
terhambat dalam memperbarui bangunan fisiknya karena ia adalah bangunan warisan
budaya yang dilestarikan. Di satu sisi rumah sakit harus terus memperbarui fisik
bangunan yang sesuai dengan aturan kesehatan dan akreditasi. Sebaiknya hal tersebut
tidak menjadi hambatan bagi pihak rumah sakit untuk terus mengembangkan rumah
sakit secara fisik agar terus bisa bersaing dengan rumah sakit yang ada dan bisa
meningkatkan status kelasnya. Selain itu, pihak rumah sakit hendaknya melakukan

pengarsipan lebih baik dari tahun ke tahunnya agar pencatatan perkembangan rumah
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sakit dari segala aspek dapat terpantau dan bisa menjadi acuan untuk menjadi rumah

sakit yang lebih baik kedepannya.
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LAMPIRAN
Lampiran 1

Data Informan

No. Nama Umur Pekerjaan Keterangan
1. Hanriagus Yusa, S.Kom, 39 tahun PNS Pihak RSUD Sawahlunto
M.I.LKom Subag seksi perencanaan dan humas

RSUD Sawahlunto

2 Afriandes, S.Pd 53 tahun PNS Camat Kec. Lembah Segar Sawahlunto

3. | Yuristya Mega, SS 39 tahun PNS Pihak Dinas Kebudayaan, Permuseuman
dan Peninggalan Bersejarah Kota
Sawahlunto (DKP2B)
Staff DKP2B

4. | Abdul Raziq Andri 24 tahun Swasta Pengunjung RSUD Sawahlunto
(Masyarakat Sawahlunto)

5. | Arifianto 28 tahun | Honorer Pengunjung RSUD Sawahlunto
(Masyarakat Sawahlunto)

6. | Burmanalis 62 tahun Pensiun BUMN | Pengunjung RSUD Sawahlunto
(Masyarakat Sawahlunto)

7. | Clarisa Berhanton 19 tahun | Mahasiswa Pengunjung RSUD Sawahlunto
(Masyarakat Sawahlunto)

8. | Dini Wulandari 24 tahun Mahasiswa Pengunjung RSUD Sawahlunto
(Magyarakat Sawahlunto)

9. | Dinna Santika Erindhy 24 tahun Swasta Pengunjung RSUD Sawahlunto
(Masyarakat Sawahlunto)

10. | Fitra Ovaril Febri Nisco 24 tahun Belum bekerja Pengunjung RSUD Sawahlunto
(Masyarakat Sawahlunto)

11. | Hari Kurniawan 25 tahun Belum bekerja Pengunjung RSUD Sawahlunto
(Masyarakat Sawahlunto)

12. | Miftha Aulia Nazwa 24 tahun | Pedagang Pengunjung RSUD Sawahlunto
(Masyarakat Sawahlunto)

13. | Muhammad Fhauzi 20 tahun Mahasiswa Pengunjung RSUD Sawahlunto
(Masyarakat Sawahlunto)

14. | Nadea Rifyanda 24 tahun Belum bekerja Pengunjung RSUD Sawahlunto
(Masyarakat Sawahlunto)

15. | Nadila Sri Yolanda 24 tahun Honorer Pengunjung RSUD Sawahlunto
(Masyarakat Sawahlunto)

16. | Novita Maulana 25 tahun Swasta Pengunjung RSUD Sawahlunto
(Masyarakat Sawahlunto)

17. | Raina Iznillah 24 tahun Swasta Pengunjung RSUD Sawahlunto
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(Magyarakat Sawahlunto)

18. | Trisna Ayu Wandira 24 tahun Freelance Pengunjung RSUD Sawahlunto
(Masyarakat Sawahlunto)

19. | Vioni Zulfihra 18 tahun Mahasiswa Pengunjung RSUD Sawahlunto
(Masyarakat Sawahlunto)

20. | Wahdinsyah 26 tahun Perangkat desa | Pengunjung RSUD Sawahlunto
(Masyarakat Sawahlunto)

21. | Yeni Susanti 46 tahun Guru Pengunjung RSUD Sawahlunto
(Masyarakat Sawahlunto)

22. | Syntia Maulana 22 tahun Belum bekerja Pengunjung RSUD Sawahlunto
(Masyarakat Sawahlunto)

23. | Hasfika 36 tahun Karyawan Pengunjung RSUD Sawahlunto
BUMN (Masyarakat Sawahlunto)

24. | Maya Pratiwi 24 tahun Freelance Pengunjung RSUD Sawahlunto
(Magyarakat Sawahlunto)

25. | Dedy Irawan 40 tahun Pedagang Pengunjung RSUD Sawahlunto
(Masyarakat Sawahlunto)

26. | Dila 24 tahun Swasta Pengunjung RSUD Sawahlunto

(Masyarakat Sawahlunto)
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Lampiran 2
Dokumen RSUD Sawahlunto
1. Surat Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor: 481/MENKES/SK/V/1997

Tentang Peningkatan Kelas RSUD Sawahlunto Kotamadya Daerah tingkat 1I

Sawahlunto.

S -
dggre

MENTERI KESEHMATAN
REPUOLIK INDONESIA
-

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : 481/MENKES/SK/V/1997
TENTANG

PENINGKATAN KELAS RUMAH SAKIT UMUM DAERAH SAWAH LUNTO
KOTAMADYA DAERAH TINGKAT Il SAWAH LUNTO

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a bahwa kebutuhan masyarakat akan pelayanan
kesehatan yang bermutu lerus meningkat sejalan
dengan keberhasilan pembangunan;

b. bahwa berdasarkan analisis kemampuan pelayanan
medik, ketenagaan, fisik, peralatan dan dempak
organisasi, Rumah Sakit Umum Daerah Sawah Lunto
telah memenuhi persyaratan menjadi Rumah Sakit
Umum Daerah Kelas C:

a

. bahwa sehubungan dengan butir a dan b di atas, perlu
dilakukan penyesuaian klasifikasi Rumah Sakit Umum
Daerah Sawah Lunto.

Mengingat t 1. Undang-Undang Ngmor 5 Tahun 1974 tentang Pokol-
Pokok Pemedintahan Di Daerah (Lembaran Megara
Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor 33, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3037).

2. Undang-Undang Nomar 23 Tahun 1882 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Repubiik Indonesia
Tahun 1982 Nomor 100, Tambahan Lembaran Negara
Republik indonesia Nomor 3495).

3. Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1987 tentang
Penyerahan Sebagian Urusan Pemerintahan Dalam
Bidang Kesehatan Kapada Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1887 Nomer 8, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3347).

I
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Menetapkan

Pertama

MENTERI KESEHATAN
AEPUBLIK INDONESIA
*

4, Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 1992 tentang

Penyelenggaraan Otonomi Daerah Dengan Titik Berat
Pada Daerah Tingkat Il { Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1992 Nomor 77, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3487).

. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 38

Tahun 1991 tentang Unit Swadana Dan Tatacara
Pengelolaan Keuangannya.

. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia

Nomor 558/Menkes/SK/ 1984 tentang Organisasi dan
Tatakerja Departemen Kesehatan.

. Keputusan teri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor ©83/Menkes/SK/1982 tentang Pedoman .

Organisasi Rumah Sakit Umum.

. Keputusan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia

Nomor 21 Tahun 1994 tentang Pedoman Organisasi
dan Tatakerja Dinas Kesehatan,

.Keputusan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia

Nomor 22 Tahun 1984 tentang Pedoman Organisasi
dan Tatakerja Rumah Sakit Umum Daerah.

(10.\nstruksi Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia

Nomor 6 Tahun 1996 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Keputusan Mendagri Nomor 21,22,23,

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK
INDONESIA TENTANG PENINGKATAN KELAS RUMAH
SAKIT UMUM DAERAH SAWAH LUNTO - KOTAMADYA

DAERAH TINGKAT Il SAWAH LUNTO. '

2
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" MENTERI KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA
-

Kedua : Meningkatkan kelas Rumah Sakit Umum Daerah Sawah
Lunto - Kotamadya Daerah Tingkat Il Sawah Lunto dari
kelas D menjadi kelas C.

Ketiga ; Peningkatan kelas Rumah - Sakit Umum Daerah Sawah
Lunto sebagaimana dimaksud dalam diktum kedus agar
diikuti dengan penyempurnaan organisasi dan tatakerja
sesuai dengan kelentuan peraturan perundang-undangan

yang berlaku.

Keempat : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan
akan diubah atau ditifjau kembali apabila terdapat
kekeliruan.

DITETAPKANDI :JAKARTA
PADA TANGGAL :20 ME| 1997

MENTER] KESEHATAR

Prof. D.SUJUDI
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KOMPLEKS RUMAH SAKIT OMBILIN (RUMAH SAKIT UMUM

DAERAH)
KOMPONEN DATA RINCIAN
No SK Penetapan SK WAKO NO 84 Tahun 2007 (Rumah Sakit Umum Daerah)
Kategori Cagar Budaya | Kompleks / Kawasan
Nama Cagar Budaya Kompleks Rumah Sakit Ombilin (Rumah Sakit Umum Daerah)

Nama Lama Cagar
Budaya

Ombilinmijnen Hospitaal

Keberadaan Objek
Latar Budaya Kolonial Belanda
Alamat
* Jalan R.A Kartini
*  Kelurahan Aur Mulyo
*  Kecamatan Lembah Segar
*  Kota Sawahlunto
* Provinsi Sumatera Barat
Orbitrasi Situs (km)
s [bu Kab/Kota |4km
= [bukota Prov. 100 km dari Padang
Keletakan Geografis Lereng pegunungan
Alksesibilitas Baik (kendaraan roda 4, roda 2), Kawasan Kota Lama
Sawahlunto
Koordinat
Koordinat 0°40'54.59"S, 100°46'46.34"T
Ukuran Objek
| Ukuran Satuan
| Ukuran Panjang
Ukuran Luas
*» Luas Kawasan (+ 5 bangunan)
Bangunan
= Luas Lahan 22ha
Diameter Dasar
Warna Putih, Merah Bata

Bahan Utama

Bata Berspesi

Batas-Batas Situs

*  Utara Perumahan Penduduk
*  Selatan | Smp | Sawahlunto
*  Timur Jalan
*  Barat Jalan
Nama Pemilik PT.BA-UPO
Nama Pengelola RSUD Kota Sawahlunto

Alamat Pemilik

Jalan Diponegoro, Kelurahan Saringan Kecamatan Barangin
Kota Sawahlunto

No Tdentitas
(KTP/SIM)

Juru Pelihara

Tidak ada

2. Surat Keterangan Kompleks Rumah Sakit Ombilin (RSUD Sawahlunto)
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Kondisi

Terawat, dilestarikan (sebagai RSUD)

Fungsi Lama Rumah Sakit
Fungsi Sekarang Rumah Sakit
Deskripsi Historis Bangunan ini dibangun oleh Kolonial Belanda pada tahun 1894

Riwayat Kepemilikan

dengan nama Ombilinmijnen-Hospitaal/Rumah Sakit Umum
Tambang Ombilin.. Rumah sakit ini merupakan rumah sakit
terbesar dan paling moderen di pada masa itu bahkan pernah
menjadi Rumah Sakit rujukan di Sumatera Tengah Barat. Sejak
awal bangunan ini berfungsi sebagai rumah sakit sampai
sekarang. setelah Kemerdekaan RI Rumah Sakit Pertambangan
Ombilin ini diambil alih sebagai RSUD Kota Sawahlunto.
Bangunan ini dulunya dibangun oleh Pemerintah Kolonial untuk
pekerja tambang yang mengalami kecelakaan kerja dan untuk
mengobati masyarakat Kota Sawahlunto. Setelah kemerdekaan
Rumah Sakit ini dikelola oleh Pemerintah Kota Sawahlunio
sebagai Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Sawahlunto
sampai sekarang.

Riwayat Pelestarian

Terjadi perubahan fisik bangunan, dan itu terjadi sesuai
kebutuhan sebuah rumah sakit. Bangunan inti Rumah Sakit
masih terlihat, namun ada beberapa bangunan baru di kawasan
rumah sakit yang menyesuaikan kondisi bangunan asli untuk
memenuhi kebutuhan rumah sakit.

Deskripsi Arkeologis

Ombilinmijnen-Hospitaal merupakan komplek bangunan
Rumah Sakit terbesar di Sumatera Tengah pada masanya, yang
di bangun tahun 1915. Dalam komplek Rumah Sakit ini terdapat
10 buah bangunan terdiri dari bangunan Poliklinik, OKA atau
bangunan sebagai ruang operasi, Apotik, Labor, Ruang Rontgen
dan Zaal sebagai ruang inap pasien. Bangunan Rumah Sakit ini
menampilkan arsitektur kolonial dan Eropa. Hal itudapat dilihat
dari bentuk dan jenis bahan atap, dinding yang tebal dan sangat
kokoh, jendela dan pintu yang besar serta ventilasi yang cukup
banyak. Dari 10 buah bangunan yang ada terdapat 2 bangunan
memiliki lantai dua. Komplek Rumah Sakit ini telah banyak
mengalami renovasi namun tetap mempertahankan bentuk
aslinya. Dari bentuk lansekap telah banyak berubah karena
dibangunnya koridor sebagai penghubung antar bangunan dan
pembuatan bangunan baru seperti Gedung Kantor, Bangsal
Operasi dan Bangsal Anak.

Arahan Konservasi

. Perawatan dari debu dan noda.

. Tidak memasang spanduk pada bangunan.

. Permbersihan dari lumut dan jamur.

. Memplester dinding bangunan yang terkelupas.

Arahan Pemugaran

. Perawatan dari debu dan noda.

. Tidak memasang spanduk pada bangunan.

. Permbersihan dari lumut dan jamur.

. Memplester dinding bangunan yang terkelupas.

LR S R = T S
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3. Sertifikat Akreditasi RSUD Sawahlunto

)
‘-g Komisi Akreditasi Rumah Sakit

SERTIFIKAT AKREDITASI RUMAH SAKIT

Nomor: kaRssurariain

Sartifikat inl diberikan sebiagal pongakuan et ush sk sl b ki divn

LULUS TINGKAT:

URFARINA
K ok o

Karpadn .

Mama Rumah Sakit Rumah Sakit Umum Daerah Sawshlunto

Alarmat £k HAL Kartind Nio 18, Kee, Lembah Segar, Kota Sawahlusto
Prov, Sumnicrs Hara

Bo ik el dengan 11 SOVEMBER 2031

, 88 Desemiivir 3010
ISt ARREOTTAS) SUMAN SAKTT

Kot 1!

D dr. Sutute, M.Kes
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Lampiran 3

Foto RSUD Sawahlunto Dari Masa Kolonial — Sekarang

KITLV A632 — Europese afdeling van het Ombilinmijnen hospitaal te Sawahloento
Cabang Eropa dari Rumah Sakit Tambang Ombilin di Sawahlunto
(digitalcollections.universiteleiden.nl KITLV 53817 Circa 1925)

KITLV A632 - Ombilinmijnen hospital te Sawahloento
Rumah Sakit Ombilin di Sawahlunto
(digitalcollections.universiteleiden.nl KITLV 53825 Circa 1925)
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KITLV A632 - Rontgenkamer van het Ombilinmijnen-hospitaal te Sawahloento
Ruang Rontgen/sinar-X Rumah Sakit Pertambangan Ombilin di Sawahlunto
(digitalcollections.universiteleiden.nl KITLV 53811 Circa 1925)

hospitaal te Sawahloento
Pasien dan staf perawat di ruang 2b Rumah Sakit Pertambangan Ombilin di
Sawahlunto
(digitalcollections.universiteleiden.nl KITLV 53813 Circa 1925)
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KILV A632 - Operatieteam in de operatiekamer van het Ombilinmijnen-hospitaal te
Sawahloento
Tim operasi di ruang operasi Rumah Sakit Pertambangan Ombilin di Sawahlunto
(digitalcollections.universiteleiden.nl KITLV 53814 Circa 1925)

KITLV A632 - Patienten en verplegend personeel in de verbandkamer van het
Ombilinmijnen-hospitaal te Sawahloento
Pasien dan perawat di ruang ganti Rumah Sakit Pertambangan Ombilin di
Sawahlunto
(digitalcollections.universiteleiden.nl KITLV 53815 Circa 1925)
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KITLV A632 - Laboratorium van het Ombilinminn-hospitaal te Sawahloento
Laboratorium Rumah Sakit Pertambangan Ombilin di Sawahlunto
(digitalcollections.universiteleiden.nl KITLV 53816 Circa 1925)

OB ¢

KITLV A632 - Kantoor van de opzichter en zijn personeel van het Ombilinmijnen-
hospitaal te Sawahloento
Kantor pengawas dan stafnya di Rumah Sakit Tambang Ombilin di Sawahlunto
(digitalcollections.universiteleiden.nl KITLV 53818 Circa 1925)
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KITLV A632 - Apotheek van het Ombilinmijnen-hospitaal te Sawahloento
Apotek Rumah Sakit Pertambangan Ombilin di Sawahlunto
(digitalcollections.universiteleiden.nl KITLV 53821 Circa 1925)

. * 2 g ] -4
KITLV A632 - Apotheek van het Ombzhnmljnen hospltaal te Sawahloento

Apotek Rumah Sakit Pertambangan Ombilin di Sawahlunto
(digitalcollections.universiteleiden.nl KITLV 53820 Circa 1925)
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KITLV A632 - Magazijn van het Ombilinmijnen-hospitaal te Sawahloento
Gudang Rumah Sakit Pertambangan Ombilin di Sawahlunto
(digitalcollections.universiteleiden.nl KITLV 53819 Circa 1925)

T T .l

KITLV A632 - Patienten en verplegend op de vrouwenzaal van het Ombilinmijnen-
hospitaal te Sawahloento
Pasien dan perawat di bangsal wanita Rumah Sakit Pertambangan Ombilin di
Sawahlunto
(digitalcollections.universiteleiden.nl KITLV 53822 Circa 1925)
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i
KITLV A632 - Patienten en verplegend personeel in de polokliniek van het

Ombilinmijnen-hospitaal te Sawahloento
Pasien dan perawat di klinik rawat jalan Rumah Sakit Pertambangan Ombilin di
Sawahlunto
(digitalcollections.universiteleiden.nl KITLV 53823 Circa 1925)

KITLV A632 - Patienten en verplegend personeel op zaal V van het Ombilinmijnen-
hospitaal te Sawahloento
Pasien dan staf perawat di Ruang V Rumah Sakit Pertambangan Ombilin di
Sawahlunto
(digitalcollections.universiteleiden.nl KITLV 53824 Circa 1925)
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KITLV A632 - Zaal van dokter Th.A.N Pattira Ajawane van het Ombilinmijnen-
hospitaal te Sawahloento
Kamar Dokter Th. A.N Pattira Ajawane dari Rumah Sakit Pertambangan Ombilin di
Sawahlunto
(digitalcollections.universiteleiden.nl KITLV 53826 Circa 1925)

Personeel van het Ombilinmijnen-hospitaal te Sawahloento bijeen ter gelegenheid
van het afscheid van dokter Mas Soemadijono, zittend in het midden met echtgenote
en dochter
Staf RS Ombilin Sawahlunto berkumpul pada kesempatan perpisahan Dokter Mas
Soemadijono, duduk di tengah bersama istri dan putrinya.
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(digitalcollections.universiteleiden.nl KITLV 4533 Circa 1924)

P-E)'trruahit sekitar tahun 195‘
(Sumber: koleksi DKP2B)

S Vi = S R

Potret RSUD Sawahlunto saat ini
(Sumber: koleksi RSUD Sawahlunto)
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= - ---.-.!.' M i
Potret RSUD Sawahlunto saat ini
(Sumber: koleksi RSUD Sawahlunto)

otretRSUD Sawahlunto
(Sumber: koleksi RSUD Sawahlunto)
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Potret SUD a;vlunto saaE‘ ni
(Sumber: koleksi RSUD Sawahlunto)

7 e R

.Potret RSUD Sawahlunto
(Sumber: koleksi RSUD Sawahlunto)
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Lampiran 4

Struktur Organisasi RSUD Sawahlunto

STRUKTUR ORGANISASI UNIT PELAKSANA TEKNIS CAERAH
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KOTA SAWAHLUNTO

Ir

|
BAGIAN TATA USAHA
4 \
[1 i i
Sub Bagian
;‘.m-,l . a‘uh”| y Kepegawnian dan
: Pengembangan
Umum Keuangen SDM
[t i
BIDANG
__| FERENCANAAN DAN . D BIDANG PELAYANAN
PENGEMBANGAN { BIDANG PENUNJANG | (3 ™ yeaprinran
RUMAH SAKIT
Scksi Perencanaan 4 - . Bekal Pelayanan
i Selkai | . Medis. Medi
Sckal Ponasaran dan Schkai Penunjang Non
Hitaad Medis Selesi Keperawatan
8 KELOMPOK JABATAN INSTALASI
FUNGSIONAL
WALIKOTA SAWAHLUNTO,
ted
DERI ASTA
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Lampiran 5

Surat I1zin Penelitian dari Universitas Negeri Padang
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Lampiran 6

Surat izin penelitian dari Pemerintah Kota Sawahlunto (Dinas Penanaman Modal

Pelayanan Tepadu Satu Pintu dan Tenaga Kerja)

PEMERINTAH KOTA SAWAHLUNTO
DINAS PENANAMAN MODAL PELAYANAN

TERPADU SATU PINTU DAN TENAGA KERJA

J1. Ahmad Yuni Kec. Lembah Segar, Telp/Fax ; (0754) 62167 Kode Pos 27424

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Namor : 503/ 102 /[DPMPTSPNaker-SWL2021

Sehubungan dengan Surat dari Wakil Dekan | Fakultas limu Sosial Universitae Megeri Padang Nomor :
1440/UN35 8/LT/2021 Perihal [zin Penelitian, dengan ini kami Kepala Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pinfu
can Tenaga Kerja Kota Sawahlunto menyatakan tidak keberatan atas maksod pelaksanaan Penelitian yang dilskukan oleh

Nama CHAIRUNISA ASLAMIYART|

Tempal/ Tanggal Lahir . Jakarta / 29 November 1998

Pekerjaan i Pelajar/ Mahasiswa

NIMEBF o 17046142

Alamat . Perum Nusa Indah 7 Simp Pulal Blok B3 No 9 Joron. Kelurahan Koto Baru,
Kecamatan Kubung, Kab. Sciok

Tujuan Penelitian . Data Penelitian

Bidang Penelitian | Sejarah

Lama Feneitian ' 10 September 2021 s7d 31 Oktober 2021

Judul Perkembangan Rumah Sakit Umum Daerah Sawahlunto Tahun 2007-2020

Lokasi / Tempal Peneliian RSUD Sawahlunto

Dengan ketentuan sebagai berikut

1 Tidak boleh menyimpang dan kerangka seria tuuan peneliian/ survey yang akan dilaksanakan

£ Membentahukan kedatangan dan maksud paneltian yang akan dilaksanakan dengan j surat-surat g
yang beshubungan dengan ity serta melaporkan diri sebelum meninggakan daerah/lokasi penelitian kepada Pemerintah
Daerah Setempat

3 Mematuhi semua peraturan yang berlaku dan menghormati adet istadat serta kebi L

4 Karana pelsksanaan Penelifian dalem kondisi Fandemi Covid-19, maka dalam rangka panoegahan pa!uteran Covid-19

hasi yang kukan Peneltian untuk memenuhu Standar Prosedur Kesehalan yang ada.

Menyanpali.an laporan hasi peneli f i 1 (satu) eh lar kepada Walikota Sawanlurto Cq. Dinas P

Modal Pelayanan Terpadu Salu Pinhi dan Tsnma Kena Kuta &lrdﬂunh:l

€ Bila terjadi penyimpangan / pelanggaran terhadap ketentuan tersebut diatas, maka surat rekomendas ini akan dicabut
kembali

n

e

Demikianiah rek dasi izin kegiatan Penelti

i

diharapkan bantuan saudara seperlunya, terima kash

y ini kami ikan, untuk sub kegi dimaksud

Sawahlunto, 13 September 2021

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU DAN TENAGA KERJA

Telah ditandatangani secara elektronik oleh

DWI DARMAWATLSH

Tanggal: 14/09/2021 08:44:14

DWI DARMAWATISH
Pembina Utama Muda(|Vic)
NIP. 19740522 193803 2 003

Tembusan . dsampaikan kepads Yih
1 Bapak wamw Wakil Walikota Sawahlunto (sebagal laba-an}
2. K B dan PBD Kota

3. Direktur RSUD Kota Sawahiunio

Jenis Perizinan : Tidak Berbayar

Cokuma ik Vg $ai 480 Ok gan Sén cap basal socan . sartiat
kit yang carfkan ity s Ragligir ary Farsarapian Takngs [P5T)  Olarnkk
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